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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa karkteristik petani Jagung 

di Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo terbagi atas dua aspek yakni :  

1. Aspek Sosial 

Dukungan dari karakteristik petani yang berada pada umur rata-rata yaitu 15-

60 tahun, yakni sebesar 91,38% memungkinkan petani memiliki umur produktif 

untuk melakukan usahataninya, pengalaman berusahatani yang lama yaitu 10-40 

tahun yakni sebesar 79,31% sangat cocok untuk menerapkan sistem inovasi yang 

baik sehingga dapat memotivasi petani untuk meningkatkan usahanya secara 

intensif, jumlah tanggungan yang juga relatif hanya berkisar 3-6 orang atau 

sebesar 55,17% menjadi salah satu faktor penyemangat petani untuk berusahatani. 

2. Aspek Ekonomi 

Status kepemilikan lahan yang dimiliki petani sudah milik sendiri atau sebesar 

70,69 juga berpengaruh positif untuk perkembangan usahatani jagung, luas lahan 

petani yang rata-rata >1 Hektar atau sebesar 63,79%, serta hasil Pendapatan 

usahatani Lebih dari Rp. 5.000.000 .-yang menguntungkan. Kendala yang 

dihadapi adalah rendahnya tingkat pendidikan petani yakni sebagian besar hanya 

tamat SD, sehingga masih diperlukan dukungan yang cukup dari pemerintah 

setempat. 

 

B. Saran 

Adapun yang menjadi saran dari penelitian ini adalah.  

1. Diharapkan kepada petani agar kiranya bisa menggunakan sarana dan 

prasarana yang memadai terkait dengan usahatani Jagung, agar kedepannya 

lebih membawa kesejahteraan untuk petani jagung.  

2. Umur sangat berpengaruh terhadap  proses kegiatan usahatani khususnya 

jagung, sebaiknya perlu adanya regenasi kepada anak anak responden dalam 
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mengembangkan usahatani selanjutnya, utamanya dalam sektor tanaman 

jagung. 

3. Bagi petani yang masih memiliki lahan dibawah 0.5 hektar. Sebaiknya 

menambah luas lahan dengan cara membuka lahan kosong atau gersang agar 

dapat menambah produksi tanaman jagung yang diusahatanikan. 

4. Untuk para penyuluh agara lebih sering melakukan penyuluhan dengan cara 

menciptakan strategi baru agar petani juga lebih tertarik untuk datang 

menghadiri penyuluhan yang diberikan. 

5. Dari keluhan yang penulis hadapi di lokasi, bahwa sebagian besar petani yang 

memiliki lahan untuk di garap adalah lahan milik Perusahaan, dan tanpa di 

beritahukan sebelumnya bahwa petani tidak di perbolehkan lagi untuk 

melakukan usahatani di tanah Perusahaan. maka sebaiknya perusahaan 

tersebut lebih memberikan informasi kepada petani terdahulu agar petani 

jagung bisa mempersiapkan lahan pengganti untuk kelangsungan usahatani 

mereka. 

6. Mengingat jumlah tanggungan petani ada yang melebihi 3 orang tanggungan, 

maka sebaiknya perlu adanya generasi selanjutnya untuk diikut sertakan 

dalam program keluarga berencana, agar lebih tercipta keluarga kecil petani 

yang bahagia. 

7. Diharapkan kepada sinas atau instansi terkait agar lebih mengutamakan dan 

memperlancar pendistribusian pupuk bibit obat obatan yang di perlukan oleh 

petani. 

8. Untuk kelompok kelompok tani agar lebih mengaktifkan kembali anggotanya 

dalam melakukan mitra atau kerja sama dengan BP3K yang ada di kecamatan 

Wonosari. 

9. Untuk pemerintah agar supaya bisa merealisasikan program yang ada pada 

bidang pertanian, serta lebih sering melakukan penyuluhan pertanian terkait 

faktor penentu karakteristik Petani. 

10. Bagi masyarakat agar lebih mendorong usaha petani untuk lebih giat 

berusahatani dan menjadi mitra sebagai penghubung petani dan dinas terkait.  
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